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S
aat ini umat sangat menantikan kiprah terbaik dari kaum muslimin di 

berbagai tempat. Karenanya, banyak hal yang harus dipersiapkan agar 

kondisi ideal tersebut benar-benar dapat terjadi. Bahwa dengan 

memiliki umat Islam yang kuat dari berbagai aspek, sangat diharapkan 

dibandingkan dengan yang lemah. 

Terkait kekuatan fisik misalnya, ada satu alasan mengapa tubuh yang kuat 

dapat menjadikan diri dicintai oleh Allah SWT. Hal ini tercantum dalam hadits 

riwayat Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang menyebutkan:  

Orang beriman yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada orang 

beriman yang lemah dan pada keduanya ada kebaikan.

Dalam hadits tersebut sangat jelas menyebutkan bahwa seorang mukmin 

yang kuat lebih dicintai Allah. Secara logika, tentu saja orang yang kuat fisiknya 

akan mampu memperbanyak intensitas dan kualitas ibadahnya ketimbang 

yang lemah. Mereka yang kuat secara ekonomi mampu berinfak dan 

bersedekah lebih banyak ketimbang orang yang perekonomiannya lemah. 

Demikian pula orang yang kuat secara fisik dapat membantu dalam proses 

pembangunan fisik sebuah bangunan fisik dan lain sebagainya.

Sementara itu, Imam Nawawi rahimahullah mendefinisikan kuat yang 

dimaksud dalam hadits tersebut adalah kuatnya tekad untuk mengerjakan 

ketaatan kepada Allah. Dan itu menjadi karakter dan tabiat bagi orang yang 

beriman untuk berlomba memburu kebaikan. 

Sekali lagi, yang dibutuhkan saat ini adalah mereka yang memiliki 

kebulatan tekad untuk membantu kalangan lemah, apalagi kepada sesama 

muslim. (Syaifullah)
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A
pakah amal atau kebaikan 

yang akan dilakukan 

mereka yang tekah 

meninggal, seandainya diberikan 

kesempatan hidup kembali? 

Ternyata dalam Al-Quran 

disebutkan bahwa amal yang 

diandalkan untuk menebus 

keburukan selama di dunia adalah 

dengan bersedekah.

Allah berfirman: Dan infakkanlah 

sebagian dari apa yang telah Kami 

berikan kepadamu sebelum 

kematian datang kepada salah 

seorang di antara kamu; lalu dia 

berkata (menyesali), "Ya Tuhanku, 

sekiranya Engkau berkenan 

menunda (kematian)ku sedikit 

waktu lagi, maka aku dapat 

bersedekah dan aku akan 

termasuk orang-orang yang saleh. 

(QS. Al-Munafiqun: 10)

Ayat ini memberikan pesan bahwa 

betapa tinggi dan berartinya 

menyisihkan sebagian harta. 

Karena di dalamya memang ada 

kewajiban untuk  dikeluarkan 

lantaran sejatinya seluruh harta 

yang dimiliki bukan milik pribadi. 

Demikian pula ini memberikan 

gambaran bahwa betapa tinggi 

dan bernilainya sedekah sebagai 

kebaikan prioritas.

Sebagian bahkan menyampaikan 

bahwa sedekah dapat 

mengalahkan perbuatan individual 

seperti shalat, umrah, dzikir, 

puasa dan semacamnya. Sebagian 

ulama menegaskan mayit 

menyebutkan sedekah lantaran 

melihat besarnya pahala dan 

imbas baiknya setelah yang 

bersangkutan meninggal.

Dijelaskan pula bahwa perkara 

yang paling menyelamatkan orang 

di akhirat adalah iman. Dan 

sedekah adalah bukti kebenaran 

iman tersebut. Rasulullah SAW 

bersabda: Sedekah adalah bukti. 

(HR Muslim)

Imam Nawawi rahimahullah 

menjelaskan bahwa sedekah 

sebagai bukti kebenaran iman 

seseorang. Oleh karena itu tidak 

berlebihan dan sangat tepat kalau 

sedekah dinamakan demikian 

karena merupakan bukti dari 

kebenaran iman seorang hamba.

Di kesempatan berbeda, 

Rasulullah SAW juga 

mengingatkan mereka yang 

gemar berderma akan memiliki 

keuntungan yang bisa dirasakan 

sebelum diproses di padang 

mahsyar. Kebaikan yang akan 

diterima yakni dapat 

membebaskan dari siksa kubur. 

Sedekah akan memadamkan api 

siksaan di dalam kubur. (HR 

Thabrani). 425

Dan hendaknya tetap optimis 

bahwa pahala sedekah yang 

dikeluarkan seseorang akan terus 

mengalir kepadanya, walau sudah 

berada di liang kubur. Hal tersebut 

sebagaimana kerap diingatkan 

bahwa Rasulullah  bersabda: 

Apabila anak Adam meninggal, 

maka terputuslah pahala amalnya 

kecuali tiga hal; salah satunya 

adalah sedekah jariah. (HR 

Muslim)

Tidak semata kenikmatan dan 

perlindungan selama di alam 

kubur, sedekah turut memberikan 

andil menyelamatkan dari jilatan 

api neraka. Hal tersebut seperti 

dijanjikan Rasulullah:  Hindarkan 

dirimu dari neraka walaupun 

hanya dengan separuh butir 

kurma, jika tidak ada maka 

dengan tutur kata yang baik. 

(Muttafaq Alaih)

Sedekah yang dikeluarkan 

seseorang akan menaungi di 

akhirat. Bahwa suatu ketika Nabi 

Muhammad menyebutkan 

setidaknya tujuh jenis manusia 

yang mendapat naungan di hari 

kiamat yang tidak ada naungan 

lain selain dari Allah di hari itu. 

Salah satunya adalah seorang 

yang bersedekah dengan tangan 

kanannya. Yang bersangkutan 

menyembunyikan amalnya 

tersebut sampai-sampai tangan 

kirinya tidak mengetahui apa yang 

disedekahkan. (HR Al-Bukhari). 

Demikian juga dalam hadis 

riwayat Ahmad dan Hakim 

dinyatakan bahwa setiap orang di 

bawah naungan sedekahnya 

hingga diputuskan hukum di 

antara manusia. 

Maka, perbanyaklah bersedekah 

karena menjadi sebab utama yang 

bisa menyelamatkan di akhirat. 

Bukan justru menyesal kala ajal 

telah ada di tenggorokan dengan 

meminta dispensasi tambahan 

kesempatan yang ujungnya tetap 

akan bersedekah. (Syaifullah)
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S
emakin banyak pihak yang memberikan 

perhatian kepada kalangan duafa, tentu akan 

lebih baik. Dengan demikian, kesulitan yang 

dihadapi warga kurang mampu akan dapat teratasi 

dengan baik.

Ikhtiar dalam memperluas kiprah dilakukan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur. 

Yakni dengan bekerja sama dengan beberapa pihak 

baik instansi dan lembaga lain dalam menyalurkan 

bantuan santunan utamanya kepada anak yatim dan 

fakir miskin.

Salah satu kerja sama penyaluran bantuan dilakukan 

dengan menggandeng Dharma Wanita Persatuan 

(DWP) Perwakilan Badan Kependudukan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Timur. 

Kegiatan tersebut berbarengan dengan peringatan 

Maulid Nabi Muhammad SAW yang dipusatkan di 

ruang Lestari kantor perwakilan BKKBN Provinsi Jawa 

Timur jalan Airlangga 31-32 Surabaya, Rabu 

(25/11/2020).

Pada kegiatan tersebut BAZNAS Jatim memberikan 

santunan dengan total Rp5 juta bagi 10 anak yatim, 

dengan masing masing anak menerima uang sebesar 

Rp500 ribu. Keberadaan bantuan diharapkan dapat 

dioptimalkan untuk mengurangi beban para yatim dan 

piatu, sekaligus membahagiakan mereka lantaran 

tidak memiliki orang tua.

Seusai acara, Kepala Pelaksana BAZNAS Jawa Timur, 

H Beny Nur Miftahul Ulum menjelaskan bahwa hingga 

saat ini sejumlah terobosan telah dilakukan. 

Prinsipnya adalah mengajak berbagai kalangan untuk 

memiliki kepedulian dan berkenan melakukan 

kegiatan sosial.

“BAZNAS Provinsi Jawa Timur akan selalu 

berkomitmen untuk bersama mitra kerja, termasuk 

BKKBN Jawa Timur. Yang dilakukan menggalakkan 

kegiatan sosial sejenis sebagai bentuk kepedulian 

sosial kepada seluruh umat di Jawa Timur 

khususnya,” katanya.

Ustadz Beny, sapaan akrabnya mengemukakan bahwa 

pandemi seperti saat ini hendaknya kian 

meningkatkan kepedulian kalangan berpunya untuk 

berderma. Karena imbas dari penyebaran virus 

Corona, banyak yang akhirnya tidak bekerja.

“Dalam kondisi seperti inilah, maka uluran tangan 

berbagai kalangan sangat dibutuhkan untuk 

memberikan perhatian kepada mereka yang kian 

menderita akibat pandemi Corona,” ungkapnya. Dan 

BAZNAS tentu saja akan sangat terbuka menjalin 

kerja sama dengan siapa saja demi tujuan mulia 

tersebut, lanjutnya.

Sedangkan Ketua DWP Perwakilan BKKBN Provinsi 

Jawa Timur, Dra. KunKun Dewi Kurniaty menjelaskan 

bahwa kegiatan sebagai momentum mengingat dan 

meniru Nabi Muhammad SAW. 

“Salah satu yang dapat kita teladani dari akhlak Nabi 

Muhammad adalah kedekatan dan kepeduliannya 

kepada anak yatim dan fakir miskin,” katanya saat 

memberikan sambutan.

Pada kesempatan yang sama, Kepala Perwakilan 

(Kaper) BKKBN Provinsi Jawa Timur, Drs Sukaryo 

Teguh Santoso, M.Pd., memaparkan bahwa 

peringatan maulid di masa pandemi mengingatkan 

untuk hidup sehat dan bersih.

“Islam mengajarkan hidup bersih, bahwa Rasulullah 

pernah bersabda bahwa Allah SWT itu suci yang 

menyukai hal-hal yang suci. Dia Maha Bersih yang 

menyukai kebersihan. Demikian pula Maha Mulia yang 

menyukai kemuliaan, termasuk Maha Indah yang 

menyukai keindahan,” terang Pak Teguh. (Syaifullah)
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Terima Beasiswa

4 5

Seribu Siswa

BAZNAS Jatim Gandeng BKKBN

I
khtiar untuk memberikan yang terbaik dilakukan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa 

Timur. Sejumlah paket bantuan diberikan untuk 

emmastikan bahwa kalangan duafa tetap bisa 

menatap masa depan dengan baik walau tengah 

dilanda pandsemi.

Kali ini yang diberikan adalah beasiswa guna 

membantu keluarga tidak mampu dalam pendidikan 

putra/putrinya. Hal tersebut juga untuk meringankan 

beban ekonomi di tengah pandemi Covid 19.

Tidak tanggung-tanggung, pemberian beasiswa 

diberikan kepada seribu anak tingkat SMA. Untuk 

gelombang pertama diberikan kepada 622 siswa duafa 

tingkat SMA, yang secara simbolis dilakukan kepada 

20 perwakilan siswa di gedung Islamic Center 

Surabaya  beberapa waktu berselang

Pemberian beasiswa dilakukan secara simbolis karena 

pandemi Covid-19. Namun demikian, seluruh bantuan 

yang akan diterima mereka yang kurang mampu 

dalam hal ekonomi tetap disampaikan sesuai hasil 

pemantauan yang dilakukan.

Wakil ketua 2 Bidang Pendistribusian, KH Abd. 

Rahman Nafis, Lc.MHI mengatakan setiap siswa 

diberikan beasiswa Rp1.000.000,00 atau  satu juta 

rupiah. Demikian pula, sebaran penerima adalah siswa 

atau pelajar dari wilayah Jawa Timur.

“Beasiswa ini diberikan untuk meringankan beban 

orang tua dan membantu kelancaran siwa dalam 

belajar, apalagi di tengah pandemi Covid-19 ini,” kata 

KH Abdurrahman Navis kepada media ini. 

Sedangkan Ketua BAZNAS Provinsi Jawa Timur, Dr KH 

Abd. Salam Nawawi mengatakan bahwa banyak 

bantuan yang diberikan selama pandemi Corona. 

Semuanya dalam rangka memberikan kepastian dan 

harapan kepada kalangan duafa.

“Selain pemberian beasiswa seribu siswa, BAZNAS 

Provinsi Jatim juga memberikan bantuan biaya 

pendidikan untuk tingkat perguruan tinggi, yaitu satu 

keluarga satu sarjana atau SKSS,” katanya.

Disampaikan Kiai Salam, sapaan akrabnya bahwa 

bantuan yang diberikan kepada kalangan ini adalah 

uang pembinaan sebesar Rp2 juta yang diberikan 

secara rutin setiap semester. Dengan demikain, para 

mahasiswa tetap memiliki harapan untuk bisa 

merampungkan studi tepat waktu.

“Selain bantuan beasiswa, kami juga membantu 

masyarakat tidak mampu dalam bentuk lain seperti 

bedah rumah yang telah menyentuh 250 titik, serta 

menyantuni fakir setiap bulan,” terang dosen di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

tersebut.

Disampaikan Kiai Salam bahwa untuk bantuan kepada 

fakir telah dilakukan. Bahkan santunan kepada hampir 

seribu duafa adalah berupa uang tunai. “Jumlahnya 

sebesar Rp500 ribu setiap orang dan diberikan rutin 

setiap bulan,” pungkasnya. (Syaifullah)

Perluas Kiprah,
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emakin banyak pihak yang memberikan 

perhatian kepada kalangan duafa, tentu akan 

lebih baik. Dengan demikian, kesulitan yang 

dihadapi warga kurang mampu akan dapat teratasi 

dengan baik.
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Maulid Nabi Muhammad SAW yang dipusatkan di 

ruang Lestari kantor perwakilan BKKBN Provinsi Jawa 
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BAZNAS tentu saja akan sangat terbuka menjalin 

kerja sama dengan siapa saja demi tujuan mulia 
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Sedangkan Ketua DWP Perwakilan BKKBN Provinsi 
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“Salah satu yang dapat kita teladani dari akhlak Nabi 

Muhammad adalah kedekatan dan kepeduliannya 
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untuk hidup sehat dan bersih.
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menyukai kebersihan. Demikian pula Maha Mulia yang 

menyukai kemuliaan, termasuk Maha Indah yang 

menyukai keindahan,” terang Pak Teguh. (Syaifullah)
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Seribu Siswa

BAZNAS Jatim Gandeng BKKBN
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S
aat tim media ini mengunjungi, tampak raut 

penuh senyum menerima. Pandangan yang 

dirasakan adalah sang tuan rumah demikian 

ramah, meskipun tidak didampingi dengan kondisi 

kediaman yang nyaman. 

Kesan itu yang diterima saat berkunjung ke kediaman 

Musekah beberapa waktu berselang. Dirinya tampak 

tegas seorang diri menemani rombongan dari BAZNAS 

Jawa Timur yang hadir menyapa. 

Pertemuan yang awalnya hanya ingin memastikan 

kondisinya, berubah menjadi ajang mendengar cerita 

dan kisah perjalanan perempuan kelahiran 23 Februari 

1944 tersebut.

“Perjalanan hidup ini memang di luar dugaan,” katanya 

saat ditemui di Desa Pongangan Krajan RT 06 RW 01, 

Manyar, Gresik.

Berstatus sebagai janda, tentu saja Musekah harus 

menyiapkan segala kebutuhan harian sendiri. Tidak ada 

lagi yang bisa diandalkan untuk bisa bertahan hidup 

meskipun jauh dari kata layak. 

Dalam pandangannya, apa yang dicarinya selain hanya 

menikmati hari tua dengan penuh sabar dan tulus. Yang 

pasti jangan sampai mudah mengeluh karena hal itu 

tidak akan menyelesaikan masalah. Bahkan bisa juga 

membuat persoalan menjadi kian keruh.

“Semenjak suami meninggal, saya sebenarnya ingin teru 

bekerja. Karena menggantungkan hidup dari pemberian 

orang adalah tidak dibenarkan,” katanya dengan 

pandangan kosong.

Oleh sebab itu, beragam kegiatan dilakukan yang ujung-

ujungnya dapat menambah pendapatan. Tentu saja hal 

tersebut dilakukan menyesuaikan dengan keterampilan 

dan kondisi tibuhnya.

“Akan tetapi kondisinya menjadi sulit saat usia semakin 

tua,” akunya. Yang dirasakan adalah ketika badan terlalu 

divorsir, maka bukan tambah segar seperti layaknya 

banyak orang kala berolahraga. Yang justru 

menimpanya adalah badan kian cepat lelah.

“Mungkin saya terlalu memaksakan diri karena memang 

tidak ingin menggantungkan kepada orang lain,” 

terangnya.

Namun atas saran sejumlah kalangan, akhirnya 

Musekah menyerah dan lebih banyak tinggal di 

kediamannya yang sederhana. 

“Saya putuskan berhenti bekerja  dikarenakan kondisi 

fisik tidak memungkinkan. Namun alhamdulillah meski 

demikian saya masih sehat dan bisa beraktivitas ringan,” 

terangnya.

Di ujung pembicaraan siang nan terik namun sejuk itu, 

dirinya menyampaikan terima kasih kepada BAZNAS 

Jawa Timur yang telah memberikan bantuan selama ini. 

Karena sejak tidak lagi bekerja, dirinya menerima uang 

saku yang digunakan untuk bisa bertahan hidup. 

“Bagaimana saya tidak menyampaikan terima kasih 

kalau setiap hari menggantungkan kepada bantuan ini,” 

katanya dengan mata berkaca-kaca. 

Karena itu dia mendoakan kepada siapa saja yang 

menjadi penyumbang di BAZNAS agar usahanya kian 

sukses. Demikian pula keluarga para donatur dilindungi 

Allah SWT.

“Sampaikan salam saya ya nak. Terima kasih atas 

bantuannya, dan mugi Allah SWT ingkang bales,” 

pungkasnya sembari melepas kami di halaman 

kediamannya. (Syaifullah)

6 7

S
iapa saja mendamba bisa hidup enak di akhir 

hayat. Hal itu pula yang kerap disampaikan 

dalam doa sapu tagat yakni rabbana atina 

fiddunya hasanah wafilakhirati hasanah, waqina 

azabannar. Hidup damai dan tentram di dunia, serta 

kelak mendapat jaminan masuk surga karena 

terhindar dari siksa neraka.

Namun keberadaan hidup adalah misteri. Siapa saja 

tidak dapat memperkirakan apalagi menentukan 

bagaimana kelak saat menjalani hidup. Yang telah 

menyiapkan segala perangkat agar bisa hidup aman 

dan nyaman, toh pada akhirnya akan buyar seiring 

dengan ketentuan Allah SWT.

Mungkin pandangan itu juga yang kini tengah dialami 

Mustini. Perempuan kelahiran  Nganjuk, 11 Juni 1944 

tersebut benar-benar mengingatkan tim media ini 

untuk bersyukur dengan yang dimiliki. 

Perempuan yang tinggal di Klampis Ngasem III/52 RT 

005 RW 002 Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya 

tersebut kini berstatus janda.

“Sudah lama suami saya meninggal,” katanya di suatu 

siang yang cukup terik.

Disampaikannya bahwa sang suami bekerja serabutan. 

Apa saja dikerjakan asal bisa menambah penghasilan 

keluarga karena di rumah ada anak yang tentu saja 

membutuhkan beragam kebutuhan.

“Kalau suami pergi bekerja, maka kegiatan saya di 

rumah menyelesaikan pekerjaan dari mulai menyapu, 

ngepel, hingga bersih-bersih perabot,” terangnya.

Dikemukakan Mustini, bahwa semenjak sang suami 

meninggal, maka tugas menghidupi kebutuhan 

keluarga akhirnya menjadi tanggungannya. Dan itu 

dilakukannya dengan penuh suka cita lantaran 

dimaknai sebagai ibadah.

“Sekuat tenaga saya mengisi keseharian dengan 

bekerja apa saja ke tetangga sekitar,” ungkapnya. 

Siapa saja yang membutuhkan jasa memasak, 

mencuci, setrika dan bersih-bersih rumah, dirinya siap 

mengerjakan, lanjutnya.

Namun demikian, kekuatan fisik ada batasnya juga. 

Dan akhir-akhirnya Mustini merasakan bahwa kondisi 

tubuhnya tidak lagi memungkinkan untuk bekerja 

berat. Apalagi sejumlah keluhan sakit juga kerap 

dirasakan, sehingga mengganggu produktifitasnya.

Bahkan suatu ketika, tubuhnya ambruk kala 

mengerjakan tugas membersihkan rumah tetangga. 

Bukannya mendapatkan bayaran, dia harus berobat 

agar bisa segera sembuh.

“Kini, saya harus menerima kenyataan bahwa tidak lagi 

bisa bekerja,” ungkapnya dengan nada sedih. Akan 

tetapi hal tersebut tidak terlalu disesali karena masih 

banyak yang peduli dengan keadaan saat ini.

Termasuk BAZNAS yang juga memberikan santunan 

secara rutin dan diterimanya dengan suka cita. 

Baginya, dengan pemberian tersebut, dirinya paling 

tidak masih bisa bertahan dan lebih fokus untuk 

beribadah.

“Saya isi hari-hari dengan istighfar dan memohon 

balasan kebaikan kepada mereka yang memberikan 

perhatian kepada saya dan mungkin juga orang seperti 

saya,” katanya menahan isak.

Bagi Mustini, orang yang menyisihkan sedikit rejeki 

untuk diberikan kepada BAZNAS Jatim adalah insan 

mulia. Mereka adalah orang pilihan yang tentu saja 

kebaikannya akan dibalas oleh Allah SWT. 

“Terima kasih BAZNAS Jatim atas pemberiannya. Saya 

hanya dapat mendoakan agar kebaikan panjenengan 

semua dibalas oleh Allah SWT,” pungkasnya sembari 

mengusap sudut matanya yang dibasahi air mata. 

(Syaifullah)

Menikmati Hari Tua

BaznasBaznasBaznas
dengan Bantuan
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kediaman yang nyaman. 
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meskipun jauh dari kata layak. 
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menikmati hari tua dengan penuh sabar dan tulus. Yang 

pasti jangan sampai mudah mengeluh karena hal itu 

tidak akan menyelesaikan masalah. Bahkan bisa juga 

membuat persoalan menjadi kian keruh.

“Semenjak suami meninggal, saya sebenarnya ingin teru 

bekerja. Karena menggantungkan hidup dari pemberian 

orang adalah tidak dibenarkan,” katanya dengan 

pandangan kosong.

Oleh sebab itu, beragam kegiatan dilakukan yang ujung-

ujungnya dapat menambah pendapatan. Tentu saja hal 

tersebut dilakukan menyesuaikan dengan keterampilan 

dan kondisi tibuhnya.

“Akan tetapi kondisinya menjadi sulit saat usia semakin 

tua,” akunya. Yang dirasakan adalah ketika badan terlalu 

divorsir, maka bukan tambah segar seperti layaknya 

banyak orang kala berolahraga. Yang justru 

menimpanya adalah badan kian cepat lelah.

“Mungkin saya terlalu memaksakan diri karena memang 

tidak ingin menggantungkan kepada orang lain,” 

terangnya.

Namun atas saran sejumlah kalangan, akhirnya 

Musekah menyerah dan lebih banyak tinggal di 

kediamannya yang sederhana. 

“Saya putuskan berhenti bekerja  dikarenakan kondisi 

fisik tidak memungkinkan. Namun alhamdulillah meski 

demikian saya masih sehat dan bisa beraktivitas ringan,” 

terangnya.

Di ujung pembicaraan siang nan terik namun sejuk itu, 

dirinya menyampaikan terima kasih kepada BAZNAS 

Jawa Timur yang telah memberikan bantuan selama ini. 

Karena sejak tidak lagi bekerja, dirinya menerima uang 

saku yang digunakan untuk bisa bertahan hidup. 

“Bagaimana saya tidak menyampaikan terima kasih 

kalau setiap hari menggantungkan kepada bantuan ini,” 

katanya dengan mata berkaca-kaca. 

Karena itu dia mendoakan kepada siapa saja yang 

menjadi penyumbang di BAZNAS agar usahanya kian 

sukses. Demikian pula keluarga para donatur dilindungi 

Allah SWT.

“Sampaikan salam saya ya nak. Terima kasih atas 

bantuannya, dan mugi Allah SWT ingkang bales,” 

pungkasnya sembari melepas kami di halaman 

kediamannya. (Syaifullah)
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(Syaifullah)

Menikmati Hari Tua

BaznasBaznasBaznas
dengan Bantuan

Zakatuna | Edisi 223, Nopember 2020 Zakatuna | Edisi 223, Nopember 2020

mustahiq mustahiq

Sendirian Menahan Sakit

Mustini,



Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurOktober 2020

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
19 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
20 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
21 Dinas Perkebunan
22 Dinas Peternakan
23 Dinas Kehutanan
24 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
25 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
26 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
27 Badan Pendapatan Daerah
28 Bakorwil II Bojonegoro 
29 Bakorwil III Malang 
30 Bakorwil IV Pamekasan 
31 Inspektorat
32 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
33 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
34 Badan Kepegawaian Daerah
35 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
36 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
37 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
38 Satuan Polisi Pamong Praja 
39 Badan Penghubung 
40 RSUD Dr. Soetomo
41 RSUD Dr. Soedono Madiun
42 RSU Haji
43 RSJ Menur
44 UPT RSU Karsa Husada Batu
45 UPT RS. Paru Jember
46 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
47 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
48 UPT RS Paru Surabaya
49 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
50 IAIN TULUNG AGUNG
51 UIN Maliki Malang
52 Badan Meterologi dan Geofisika
53 BARISTAND
54 Diklat PUPR
55 Hotel Shang Ri-la 
56 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
57 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
58 Kanwil DJP Jawa Timur I
59 Kanwil Kemenag
60 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
61 KPPBC TMP B SIDOARJO
62 Klinik Al Ikhlas
63 Kodam V Brawijaya
64 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
65 KPP Mulyorejo
66 KPP Pratama Surabaya Genteng
67 KPP Pratama Surabaya Gubeng
68 KPP Pratama Surabaya Krembangan

 32,169,650.00   4,015,000.00    28,154,650.00
 2,077,600.00   330,000.00    1,747,600.00
 7,154,930.00   1,045,000.00    6,109,930.00
 1,091,100.00   500,000.00    591,100.00
 5,190,050.00   60,000.00    5,130,050.00
 2,539,200.00   135,000.00    2,404,200.00
 1,046,100.00   465,000.00    581,100.00
 1,607,100.00   410,000.00    1,197,100.00
 6,525,300.00   1,000,000.00    5,525,300.00
 5,373,000.00   90,000.00    5,283,000.00

 80,857,400.00     80,857,400.00
 3,483,750.00   3,483,750.00  
 7,735,000.00     7,735,000.00
 1,920,000.00   1,920,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,493,750.00   2,493,750.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  
 9,311,250.00   9,311,250.00  

 10,000,000.00   10,000,000.00  
 9,385,000.00   9,385,000.00  
 1,275,000.00   1,275,000.00  
 5,456,000.00   2,280,000.00    3,176,000.00

 47,424,299.00     47,424,299.00
 2,958,750.00   2,958,750.00  

 10,262,500.00     10,262,500.00
 4,058,000.00   1,590,000.00    2,468,000.00

 50,624,000.00     50,624,000.00
 2,220,000.00   2,220,000.00  
 1,738,578.00     1,738,578.00
 2,891,630.00   2,891,630.00  
 8,271,500.00   880,000.00    7,391,500.00
 1,556,250.00   1,556,250.00  
 2,151,805.00   590,000.00    1,561,805.00
 1,960,000.00   120,000.00    1,840,000.00
 3,151,138.00   645,000.00    2,506,138.00

 575,000.00   575,000.00  
 7,190,500.00   805,000.00    6,385,500.00
 5,336,000.00   2,725,000.00    2,611,000.00
 4,060,267.50     4,060,267.50

 177,607,299.00     177,607,299.00
 24,140,000.00   24,140,000.00  
 30,787,161.00   8,645,000.00    22,142,161.00
 18,462,278.00   767,500.00    17,694,778.00
 2,458,500.00     2,458,500.00
 7,585,000.00   1,340,000.00    6,245,000.00
 1,459,300.00   425,000.00    1,034,300.00
 7,323,100.00   561,500.00    6,761,600.00
 1,380,000.00   1,380,000.00  

 40,167,662.00     40,167,662.00
 9,015,000.00     9,015,000.00

 80,551,952.00   1,580,000.00    78,971,952.00
 2,017,582.00   485,000.00    1,532,582.00

 720,000.00   720,000.00  
 315,000.00   315,000.00  

 3,724,000.00     3,724,000.00
 5,487,444.00   1,410,000.00    4,077,444.00

 40,000.00   40,000.00  
 2,755,000.00   2,055,000.00    700,000.00

 10,149,687.00     10,149,687.00
 1,625,000.00     1,625,000.00
 2,860,000.00   1,415,000.00    1,445,000.00
 9,860,000.00     9,860,000.00

 610,000.00   610,000.00  
 2,794,500.00   2,794,500.00  
 1,360,000.00     1,360,000.00

 775,000.00   75,000.00    700,000.00
 1,335,000.00   1,335,000.00  

 735,000.00     735,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Oktober 2020. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Menyingkap Misteri

Perintah Sedekah

S
edekah tidak harus rupiah. Apa ada yang biasa 

mengucapkan itu? Atau berpikiran seperti itu? 

Bahwa sedekah tidak hanya bisa dilakukan 

dengan rupiah, namun juga dengan amal-amal baik 

yang tidak bisa dinilai dari sisi materi.  

Seperti halnya hadis yang sangat familiar di kalangan 

kaum muslim bahwa Rasulullah SAW bersabda: Senyum 

kalian bagi saudaranya adalah sedekah (HR Tirmizi dan 

Abu Dzar).  

Tentu itu merupakan sebuah kemurahan Allah Ta'ala 

untuk memberikan kemudahan dan ganjaran yang 

berkali-kali lipat untuk seorang muslim yang secara tulus 

memberikan senyum kepada saudaranya sehingga 

saudaranya merasa senang. 

Kata kuncinya di sini adalah membuat saudara merasa 

senang, nyaman dan saling memiliki sebagai saudara 

sesama muslim. Namun pertanyaannya, bagaimana 

dengan senyum yang dipaksakan atau senyum yang 

tidak sampai menyentuh hati saudara kita ketika kita 

berusaha senyum, atau ramah tamah dengannya? 

Jawabannya memang bisa sederhana dan bisa juga 

meluas.  Sederhananya, mungkin saja kita memberikan 

senyuman itu dengan tidak ikhlas, juga bisa jadi, 

saudara kita memerlukan sebuah pertolongan yang lebih 

dari sebuah senyuman. 

Allah Ta'ala sangat memberikan kemudahan untuk 

hamba-Nya dalam berbuat kebaikan, semua pintu 

kebaikan telah ditunjukkan dan dibukakan, tinggal 

manusia dengan segala daya yang telah diberikan-Nya 

mau memberikan kebaikan sebesar dan seluas apa. 

Meski ketika dalam keadaan tidak berdayapun (keadaan 

sempit) masih bisa memikirkan orang lain atau tidak. 

Kita berusaha saja untuk menerka kemurahan Allah 

Ta'ala, kenapa telah mewajibkan zakat, namun juga 

menganjurkan (menguji) manusia untuk juga 

bersedekah? 

Pertama, sebagai wujud syukur. Dengan segala nikmat 

yang telah diberikan untuk hamba-Nya, apakah manusia 

mampu bersyukur dengan menunaikan zakat dan 

berbagi (sedekah) atau tidak sama sekali? Apakah 

manusia akan lebih takut kehilangan hartanya atau lebih 

tidak takut mendapatkan murka-Nya? Tentu saja kita 

tidak harus memposisikan Allah Ta'ala sebagai Tuhan 

yang Maha Pemaksa, namun ketika kalian merasakan 

demikianpun, itu sesungguhnya cara Allah untuk 

menjaga kalian agar tidak terlalu jauh dari-Nya dan lalai 

dar i  n ikmat-Nya yang ujung-ujungnya akan 

mendatangkan kerugian dan kegelisahan hidup yang 

tidak berkesudahan. 

Kedua, misi kemanusiaan. Allah menciptakan segala 

sesuatu dengan kadar yang seimbang. Pun, demikian 

juga ketika memberikan sebuah perintah dan anjuran 

pasti ada maksud yang besar di dalamnya. 

Potensi zakat sangat luar biasa yang bisa dimanfaatkan 

untuk kesetaraan sosial, pendidikan, ekonomi dan juga 

kesehatan. Allah menciptakan kaya dan miskin untuk 

manusia bisa saling mengisi kekosongan dan 

kesenjangan. Allah menitipkan sebagian rizki manusia di 

atas sebagian rizki manusia yang lainnya untuk manusia 

sal ing berinteraksi dan menghidupkan radar 

kemanusiaannya supaya memahami hak dan kewajiban 

sebagai manusia. 

Ketiga, keseimbangan ekonomi. Zakat yang bisa 

menopang pertumbuhan ekonomi lebih terikat dengan 

haul dan nishab. Dibutuhkan kadar, takaran dan waktu 

tertentu untuk menunaikannya. Namun, sedekah tidak 

sama sekali terikat dengan haul dan nishab, jumlahnya 

bisa sedikit dan banyak, waktunya bisa kapan saja. 

Sehingga manfaatnya pun bisa lebih kondisional atau 

lebih tepat waktu ketika dibutuhkan oleh orang yang 

membutuhkan. 

Tidak berarti juga materi itu lebih penting dari pada 

akhlak. Namun alangkah baiknya materi digunakan 

sebagai jalan berbuat kebaikan dengan cara yang baik 

pula. Sedekah rupiah penting, senyum juga penting. 

Dan akan lebih penting jika sedekah rupiah yang 

dibarengi dengan senyuman. Atau jika tidak harus 

dengan rupiah, sedekah juga bisa dengan mata uang 

lain.***
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Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurOktober 2020

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
19 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
20 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
21 Dinas Perkebunan
22 Dinas Peternakan
23 Dinas Kehutanan
24 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
25 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
26 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
27 Badan Pendapatan Daerah
28 Bakorwil II Bojonegoro 
29 Bakorwil III Malang 
30 Bakorwil IV Pamekasan 
31 Inspektorat
32 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
33 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
34 Badan Kepegawaian Daerah
35 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
36 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
37 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
38 Satuan Polisi Pamong Praja 
39 Badan Penghubung 
40 RSUD Dr. Soetomo
41 RSUD Dr. Soedono Madiun
42 RSU Haji
43 RSJ Menur
44 UPT RSU Karsa Husada Batu
45 UPT RS. Paru Jember
46 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
47 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
48 UPT RS Paru Surabaya
49 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
50 IAIN TULUNG AGUNG
51 UIN Maliki Malang
52 Badan Meterologi dan Geofisika
53 BARISTAND
54 Diklat PUPR
55 Hotel Shang Ri-la 
56 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
57 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
58 Kanwil DJP Jawa Timur I
59 Kanwil Kemenag
60 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
61 KPPBC TMP B SIDOARJO
62 Klinik Al Ikhlas
63 Kodam V Brawijaya
64 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
65 KPP Mulyorejo
66 KPP Pratama Surabaya Genteng
67 KPP Pratama Surabaya Gubeng
68 KPP Pratama Surabaya Krembangan

 32,169,650.00   4,015,000.00    28,154,650.00
 2,077,600.00   330,000.00    1,747,600.00
 7,154,930.00   1,045,000.00    6,109,930.00
 1,091,100.00   500,000.00    591,100.00
 5,190,050.00   60,000.00    5,130,050.00
 2,539,200.00   135,000.00    2,404,200.00
 1,046,100.00   465,000.00    581,100.00
 1,607,100.00   410,000.00    1,197,100.00
 6,525,300.00   1,000,000.00    5,525,300.00
 5,373,000.00   90,000.00    5,283,000.00

 80,857,400.00     80,857,400.00
 3,483,750.00   3,483,750.00  
 7,735,000.00     7,735,000.00
 1,920,000.00   1,920,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,493,750.00   2,493,750.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  
 9,311,250.00   9,311,250.00  

 10,000,000.00   10,000,000.00  
 9,385,000.00   9,385,000.00  
 1,275,000.00   1,275,000.00  
 5,456,000.00   2,280,000.00    3,176,000.00

 47,424,299.00     47,424,299.00
 2,958,750.00   2,958,750.00  

 10,262,500.00     10,262,500.00
 4,058,000.00   1,590,000.00    2,468,000.00

 50,624,000.00     50,624,000.00
 2,220,000.00   2,220,000.00  
 1,738,578.00     1,738,578.00
 2,891,630.00   2,891,630.00  
 8,271,500.00   880,000.00    7,391,500.00
 1,556,250.00   1,556,250.00  
 2,151,805.00   590,000.00    1,561,805.00
 1,960,000.00   120,000.00    1,840,000.00
 3,151,138.00   645,000.00    2,506,138.00

 575,000.00   575,000.00  
 7,190,500.00   805,000.00    6,385,500.00
 5,336,000.00   2,725,000.00    2,611,000.00
 4,060,267.50     4,060,267.50

 177,607,299.00     177,607,299.00
 24,140,000.00   24,140,000.00  
 30,787,161.00   8,645,000.00    22,142,161.00
 18,462,278.00   767,500.00    17,694,778.00
 2,458,500.00     2,458,500.00
 7,585,000.00   1,340,000.00    6,245,000.00
 1,459,300.00   425,000.00    1,034,300.00
 7,323,100.00   561,500.00    6,761,600.00
 1,380,000.00   1,380,000.00  

 40,167,662.00     40,167,662.00
 9,015,000.00     9,015,000.00

 80,551,952.00   1,580,000.00    78,971,952.00
 2,017,582.00   485,000.00    1,532,582.00

 720,000.00   720,000.00  
 315,000.00   315,000.00  

 3,724,000.00     3,724,000.00
 5,487,444.00   1,410,000.00    4,077,444.00

 40,000.00   40,000.00  
 2,755,000.00   2,055,000.00    700,000.00

 10,149,687.00     10,149,687.00
 1,625,000.00     1,625,000.00
 2,860,000.00   1,415,000.00    1,445,000.00
 9,860,000.00     9,860,000.00

 610,000.00   610,000.00  
 2,794,500.00   2,794,500.00  
 1,360,000.00     1,360,000.00

 775,000.00   75,000.00    700,000.00
 1,335,000.00   1,335,000.00  

 735,000.00     735,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Oktober 2020. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Menyingkap Misteri

Perintah Sedekah

S
edekah tidak harus rupiah. Apa ada yang biasa 

mengucapkan itu? Atau berpikiran seperti itu? 

Bahwa sedekah tidak hanya bisa dilakukan 

dengan rupiah, namun juga dengan amal-amal baik 

yang tidak bisa dinilai dari sisi materi.  

Seperti halnya hadis yang sangat familiar di kalangan 

kaum muslim bahwa Rasulullah SAW bersabda: Senyum 

kalian bagi saudaranya adalah sedekah (HR Tirmizi dan 

Abu Dzar).  

Tentu itu merupakan sebuah kemurahan Allah Ta'ala 

untuk memberikan kemudahan dan ganjaran yang 

berkali-kali lipat untuk seorang muslim yang secara tulus 

memberikan senyum kepada saudaranya sehingga 

saudaranya merasa senang. 

Kata kuncinya di sini adalah membuat saudara merasa 

senang, nyaman dan saling memiliki sebagai saudara 

sesama muslim. Namun pertanyaannya, bagaimana 

dengan senyum yang dipaksakan atau senyum yang 

tidak sampai menyentuh hati saudara kita ketika kita 

berusaha senyum, atau ramah tamah dengannya? 

Jawabannya memang bisa sederhana dan bisa juga 

meluas.  Sederhananya, mungkin saja kita memberikan 

senyuman itu dengan tidak ikhlas, juga bisa jadi, 

saudara kita memerlukan sebuah pertolongan yang lebih 

dari sebuah senyuman. 

Allah Ta'ala sangat memberikan kemudahan untuk 

hamba-Nya dalam berbuat kebaikan, semua pintu 

kebaikan telah ditunjukkan dan dibukakan, tinggal 

manusia dengan segala daya yang telah diberikan-Nya 

mau memberikan kebaikan sebesar dan seluas apa. 

Meski ketika dalam keadaan tidak berdayapun (keadaan 

sempit) masih bisa memikirkan orang lain atau tidak. 

Kita berusaha saja untuk menerka kemurahan Allah 

Ta'ala, kenapa telah mewajibkan zakat, namun juga 

menganjurkan (menguji) manusia untuk juga 

bersedekah? 

Pertama, sebagai wujud syukur. Dengan segala nikmat 

yang telah diberikan untuk hamba-Nya, apakah manusia 

mampu bersyukur dengan menunaikan zakat dan 

berbagi (sedekah) atau tidak sama sekali? Apakah 

manusia akan lebih takut kehilangan hartanya atau lebih 

tidak takut mendapatkan murka-Nya? Tentu saja kita 

tidak harus memposisikan Allah Ta'ala sebagai Tuhan 

yang Maha Pemaksa, namun ketika kalian merasakan 

demikianpun, itu sesungguhnya cara Allah untuk 

menjaga kalian agar tidak terlalu jauh dari-Nya dan lalai 

dar i  n ikmat-Nya yang ujung-ujungnya akan 

mendatangkan kerugian dan kegelisahan hidup yang 

tidak berkesudahan. 

Kedua, misi kemanusiaan. Allah menciptakan segala 

sesuatu dengan kadar yang seimbang. Pun, demikian 

juga ketika memberikan sebuah perintah dan anjuran 

pasti ada maksud yang besar di dalamnya. 

Potensi zakat sangat luar biasa yang bisa dimanfaatkan 

untuk kesetaraan sosial, pendidikan, ekonomi dan juga 

kesehatan. Allah menciptakan kaya dan miskin untuk 

manusia bisa saling mengisi kekosongan dan 

kesenjangan. Allah menitipkan sebagian rizki manusia di 

atas sebagian rizki manusia yang lainnya untuk manusia 

sal ing berinteraksi dan menghidupkan radar 

kemanusiaannya supaya memahami hak dan kewajiban 

sebagai manusia. 

Ketiga, keseimbangan ekonomi. Zakat yang bisa 

menopang pertumbuhan ekonomi lebih terikat dengan 

haul dan nishab. Dibutuhkan kadar, takaran dan waktu 

tertentu untuk menunaikannya. Namun, sedekah tidak 

sama sekali terikat dengan haul dan nishab, jumlahnya 

bisa sedikit dan banyak, waktunya bisa kapan saja. 

Sehingga manfaatnya pun bisa lebih kondisional atau 

lebih tepat waktu ketika dibutuhkan oleh orang yang 

membutuhkan. 

Tidak berarti juga materi itu lebih penting dari pada 

akhlak. Namun alangkah baiknya materi digunakan 

sebagai jalan berbuat kebaikan dengan cara yang baik 

pula. Sedekah rupiah penting, senyum juga penting. 

Dan akan lebih penting jika sedekah rupiah yang 

dibarengi dengan senyuman. Atau jika tidak harus 

dengan rupiah, sedekah juga bisa dengan mata uang 

lain.***
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Oktober 2020

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir              428,400,000 
      

-
                          

-
                            

            428,400,000 
          

2 Untuk Miskin              784,171,363 
      

                 1,500,000 
                          

      305,060,400 
      

         1,090,731,763 
          

3 Untuk Muallaf -                            -                          -                            -                               
4 Untuk Riqob -                            -                          -                            -                               
5 Untuk Gharimin                  3,000,000 

           
-

                          
-
                            

                3,000,000 
             

6 Untuk Fisabilillah -
                            

-
                          

            21,000,000 
           

              21,000,000 
             7 Untuk Ibnu Sabil                  1,165,000 

                 

-

                          

-

                            

                1,165,000 

                   JUMLAH           1,216,736,363                  1,500,000           326,060,400          1,544,296,763 

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

             743,740,797              46,403,289                   2,966,327                           793,110,413           
             106,248,685                         173,013,157                         138,825                           279,400,667           
             849,989,482 
      

               219,416,446 
    

              3,105,152 
           

         1,072,511,081 
          

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH

Laporan   Keuangan

10

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
70 KPP Pratama Surabaya Rungkut
71 KPP Pratama Surabaya Sawahan
72 KPP Pratama Surabaya Simokerto
73 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
74 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
75 KPP. Madya Surabaya
76 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
77 PT Angkasa Pura I
78 PT Baja Menara Inti
79 PT Dok dan Perkapalan
80 PT Pelindo III
81 PT PG Rajawali
82 PT Pitamas
83 PT. Adhi Karya
84 PT. ABADI METAL UTAMA
85 PT. ASDP
86 Puskud Mina 
87 Pusvetma
88 SMK Rajasa
89 STIESIA
90 TK Islamic Center
91 UPT PB Holtikultura
92 UPT PATPH LAWANG
93 UPT PB PADI
94 UPZ MT Annisa’
95 NATASYAH SKIN CARE
96 RLQ
97 SMK KAWUNG
98 PT VARIA USAHA
99 SMK MAHARDHIKA
100 BANK JATIM SYARIAH KANTOR PUSAT
101 BANK JATIM SYARIAH CABANG SURABAYA
102 BANK JATIM SYARIAH
103 CABANG DINAS PENDIDIKAN LAMONGAN
104 CABANG DINAS PENDIDIKAN KEDIRI
105 CABANG DINAS PENDIDIKAN BANGKALAN
106 Setoran Tunai

 1,340,000.00   840,000.00    500,000.00
 570,000.00   70,000.00    500,000.00

 1,370,000.00     1,370,000.00
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,585,000.00   1,325,000.00    1,260,000.00

 475,000.00     475,000.00
 1,280,000.00   600,000.00    680,000.00
 1,005,000.00     1,005,000.00
 2,090,044.00     2,090,044.00

 605,000.00   220,000.00    385,000.00
 500,000.00   500,000.00  

 22,460,000.00   1,650,000.00    20,810,000.00
 303,000.00   153,000.00    150,000.00
 800,000.00   340,000.00    460,000.00
 793,500.00   51,250.00    742,250.00
 375,000.00   45,000.00    330,000.00
 580,000.00   580,000.00  
 423,750.00     423,750.00

 1,000,000.00   1,000,000.00  
 535,000.00   385,000.00    150,000.00
 340,000.00   340,000.00  
 505,000.00   105,000.00    400,000.00
 360,000.00   360,000.00  
 225,000.00   225,000.00  

 1,330,000.00   1,330,000.00  
 1,550,000.00     1,550,000.00

 270,000.00   120,000.00    150,000.00
 170,000.00   170,000.00  
 500,000.00   500,000.00  

 1,180,000.00   1,180,000.00  
 860,000.00   860,000.00  

 4,065,288.00     4,065,288.00
 4,283,713.00     4,283,713.00
 5,625,000.00     5,625,000.00

 35,598,277.00     35,598,277.00
 3,128,500.00   3,128,500.00  
 5,920,000.00   5,920,000.00  

110,358,919.00 61,784,271.00   48,574,648.00

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

Z
A

K
A

T 0707070770

8800249032

0057777500

0011183450

7020215188
7001249724

860007852100

7010333661
100001000160488

61710025001410016930299

IN
FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
382270428

7001249694

009601000800300 860006718300

6171002250
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